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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,403  +8.68    +0.13% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,998   

Value (Rp Milliar) 10,282    

Year to Date (YTD)   +3.37% 

Quarter to Date (QTD)   -0.35% 

Month to date (MTD)   +1.39% 

PE   16.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,222.97 3.12 0.01% 

Nasdaq 8,207.24 22.04 0.27% 

S&P 500 2,995.11 10.69 0.36% 

Eropa    

FTSE 100 7,493.09 -42.37 -0.56% 

DAX 12,227.85 -113.18 -0.92% 

CAC 5,550.55 -21.16 -0.38% 

Asia    

Nikkei  21,046.24 -422.94 -1.97% 

Hang Seng 28,461.66 -131.51 -0.46% 

Straits Times 3,361.05 -3.82 -0.11% 

     PT Timah (TINS) serap 60% belanja modal di semester I. PT Timah Tbk meng 

alokasikan belanja modal atau capital expenditure (capex) sebanyak Rp 2,58   

triliun pada tahun ini atau 118,64% lebih besar dari realisasi capex tahun 2018 

Rp 1,18 triliun. Hingga semester pertama 2019 serapan belanja modal sekitar 

60% atau Rp 1,5 triliun. Belanja modal digunakan untuk peningkatan kapasitas 

kapal dan smelter, selain itu untuk rekondisi alat-alat produksi terutama kapal-

kapal produksi, Emiten berkode saham TINS ini sedang melanjutkan pem-

bangunan smelter. Nantinya smelter ini akan didukung dengan teknologi fuming 

yang dapat memproses kembali tin slag (non valued material), yang mana saat 

ini tidak bisa diambil dengan menggunakan tanur yang ada, serta teknologi 

ausmelt untuk memproses kadar bijih timah antara 40%-60%.  fuming smelter 

TINS memiliki kapasitas 8.500 ton per tahun. Sementara ausmelt smelter mem-

iliki kapasitas produksi 35.000 ton per tahun berfungsi untuk memproduksi bijih 

timah kadar rendah. Kedua smelter ini berlokasi di Muntok, Bangka Barat.  

 Ciputra Development (CTRA) optimistis sektor properti terangkat setelah BI 

pangkas bunga. PT Ciputra Development Tbk (CTRA) optimistis terhadap 

penurunan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) ke 5,75% cukup kuat men-

dorong pertumbuhan sektor properti.  Kendati begitu, katalis positif ini juga ter-

gantung pada penurunan bunga kredit pemilikan rumah (KPR) yang disediakan 

perbankan. Apabila perbankan responsif ikut menurunkan bunga KPR, maka 

pendapatan juga bisa lebih cepat terdorong. CTRA menargetkan pra penjualan 

tahun ini sebesar Rp 6 triliun. Dengan penurunan suku bunga ini, CTRA optimistis 

target akhir tahun bisa tercapai.  

Market Review 
IHSG,  kamis 18 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  8,68 poin  atau  0,13%  ke  level 

6.403. Setelah bergerak diantara 6.375 - 6.407. Sebanyak 203 saham naik, 203 saham 

turun, dan 247 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,98 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  309 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  18  Juli 2019 

Saham Wall Street menguat, Kamis (18/7) mengakhiri pelemahan dua sesi beruntun 

setelah komentar dari petinggi Federal Reserve mendorong ekspektasi bahwa bank 

sentral akan melonggarkan kebijakan moneter lebih agresif. Dow Jones Industrial   

Average mengakhiri sesi dengan kenaikan tipis hanya 3,12 poin, atau 0,01 persen, 

menjadi 27.222,97,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 menguat 0,36       

persen atau 10,69 poin menjadi 2.995,11, sedangkan Nasdaq Composite Index 

meningkat 0,27 persen atau 22,04 poin menjadi 8.207,24.  

Bursa ekuitas Eropa ditutup lebih rendah, Kamis (18/7), setelah investor mencerna 

laporan keuangan perusahaan terbaru dan mencermati perkembangan perdagangan 

global. Pasar regional utama melanjutkan pelemahan. Di Inggris, Indeks FTSE 100 

berkurang 0,56 persen atau 42,37 poin menjadi 7.493,09, DAX Jerman merosot 

113,18 poin atau 0,92 persen menjadi 12.227,85, dan CAC 40 Prancis turun 0,38 per-

sen (21,16 poin) menjadi 5.550,55.  

Pasar saham Jepang menjadi lokomotif pelemahan regional pada akhir perdagangan 

hari Kamis (18/7). Sementara pasar saham Asia lainnya mengikuti kesesuaian tersebut 

di tengah adanya ancaman baru perang dagang AS-China. Indeks Nikkei 225 (Jepang)    

-1,97% ke level 21.046. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,46% ke level 28.461. Indeks 

Straits Times (Singapura) -0,30% ke level 3.354.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir ke zona hijau setelah sideways     

hingga akhir sesi pagi. IHSG naik 0,14 persen (+8 poin) ke level 6.403 pada 

perdagangan hari Kamis (18/7). Sebagian besar pasar saham regional tertekan seiring 

ancaman kebuntuan negosiasi konflik dagang antara AS vs China. Sementara di pasar 

domestik, IHSG bergerak menguat seiring sikap BI yang menurunkan suku bunga    

acuan 25bps menjadi 5,75 persen. Saham-saham teraktif: SRIL, IPTV, MNCN, POSA, 

ANTM, BBRI, INKP. Saham-saham top gainers LQ45: INKP, ANTM, TPIA, TKIM, EXCL, 

JSMR, INTP. Saham-saham top losers LQ45: BBCA, AKRA, HMSP, PGAS, LPPF, ERAA, 

ADHI. Nilai tukar rupiah menguat +0,14% di level Rp13.955 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 52 1 1.96% 

SRIL Consumer 350 6 1.74% 

TRAM Trade 116 0 0.00% 

RIMO Trade 132 1 0.76% 

BKSL Property 142 8 5.97% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,450 70 1.55% Finance 

MDKA 4,700 10 0.21% Mining 

BMRI 7,850 125  1.57% Finance 

SRIL 350 6 1.74% Consumer 

HOME 52 1 1.96% Trade 
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IHSG menguat 8 Point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6375 sampai 6324 dan resistnace di level 6407 sampai 6434. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  10,225 Buy 10,100 - 10,275  9,900  

ADRO  1,300 Buy 1,265 - 1,305  1,240  

ACES  1,770 Buy 1,745 - 1,775  1,710  

HMSP  3,070 Buy 3,040 - 3,090  2,950  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 10,100 sampai 10,275. Area cut loss bila turun di bawah level 9,900 dan target penguatan ke 

level 10,650 sampai 10,950. 

ADRO 

ADRO.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,265 sampai 1,305. Area cut loss bila turun di bawah level 1,240 dan target penguatan ke 

level 1,360 sampai 1,390. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

ACES 

ACES.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,745 sampai 1,775. Area cut loss bila turun di bawah level 1,710 dan target penguatan ke 

level 1,845 sampai 1,880. 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,040 sampai 3,090. Area cut loss bila turun di bawah level 2,950 dan target penguatan ke 

level 3,250 sampai 3,300. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


